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BAB 

14 

 

A. Pendahuluan 

Pada kebanyakan perusahaan manufaktur, satu proses 

produksi pada umumnya dapat menghasilkan lebih dari satu 

jenis produk. Sebagai contoh, industri minyak memproses 

minyak mentah menjadi berbagai macam produk seperti: 

bensin, nafta, kerosin, minyak tanah dan minyak-minyak berat 

residu. Begitu juga, industri semi konduktor memproses 

lempengan-lempengan silikon menjadi beragam cip memori 

komputer dengan kecepatan, toleransi temperatur, dan umur 

yang berbeda-beda. Istilah produk sampingan digunakan untuk 

satu atau beberapa produk yang bernilai total relatif kecil dan 

diproduksi secara berbarengan dengan produk yang 

mempunyai nilai lebih besar, yang dikenal sebagai produk 

utama yang  biasanya di produksi dalam jumlah yang lebih besar 

dibandingkan produk sampingan. 

 

B. Produk Bersama  

Produk bersama adalah beberapa produk yang dihasilkan 

dalam suatu rangkaian atau seri produk secara bersama dengan 

menggunakan bahan, tenaga kerja dan biaya overhead secara 

bersama. Biaya tersebut tidak dapat ditelusuri atau dipisahkan 

pada setiap produk dan setiap produk mempunyai nilai jual 

atau kuantitas yang relatif sama. 

Biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan produk 

bersama disebut dengan biaya bersama (joint costs). Biaya 

bersamaadalah biaya yang diolah secara bersama seperti bahan, 

tenaga kerja dan biaya overhead untuk menghasilkan beberapa 

produk (Haryati & Yonata, 2021). 

PRODUK BERSAMA DAN PRODUK 

SAMPINGAN: PERLAKUAN 

AKUNTANSI 

Oleh: Devy Sofyanty, S.Psi., M.M. 

Dosen Universitas Bina Sarana Informatika 
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Dalam produk bersama dapat menghasilkan: (1) produk 

utama (main products) yaitu produk yang dihasilkan dalam 

proses produksi secara bersama, namun mempunyai nilai atau 

kuantitas yang lebih besar dibandingkan dengan produk lain 

atau produk sampingan; dan (2) produk sampingan (by products) 

yaitu produk yang dihasilkan dalam proses produksi secara 

bersama, tetapi produk tersebut nilai atau kuantitasnya lebih 

rendah dibandingkan dengan produk lain atau produk utama. 

Adapun karakteristik produk bersama meliputi: 

1. Produk di proses secara bersamaan dan setiap produk 

mempunyai nilai yang relatif sama antara satu dengan yang 

lainnya. 

2. Setiap produk mempunyai hubungan fisik yang sangat erat 

dalam proses produksi. Apabila terjadi peningkatan kualitas 

untuk menambah unit satu jenis produk yang dihasilkan 

maka kualitas produk yang lain akan bertambah secara 

proporsional. 

3. Dalam produk bersama dikenal istilah “Split Off Point” 

adalah saat dimana produk-produk tersebut dapat 

diidentifikasi atau dipisah ke masing-masing produk secara 

individual. 

4. Setelah “Split Off Point” (titik pisah) produk tersebut dapat 

dijual pada titik pisah (secara langsung) dan dapat juga dijual 

setelah dipisah (setelah diproses lebih lanjut) untuk 

mendapatkan produk yang lebih menguntungkan. Biaya 

yang dikeluarkan untuk memproses produk lebih  lanjut 

disebut biaya proses lanjutan atau biaya setelah titik pisah 

(severable costs). 

 

C. Produk Sampingan  

Apabila perusahaan melakukan proses produksi dimana 

akan menghasilkan produk utama pasti akan menghasilkan juga 

produk sampingan. Produk sampingan mempunyai beberapa 

karakteristik, yaitu: 
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1. Merupakan produk yang dihasilkan secara bersamaan 

melalui segala proses yang tidak memiliki tujuan untuk 

memproduksi suatu barang. 

2. Nilai jual yang terdapat pada produk utama lebih besar dari 

produk ini. 

3. Jumlah produksi yang dihasilkan relatif lebih kecil. 

4. Membutuhkan proses lanjutan dalam produksi barang. 

5. Produksi barang tidak akan dapat terjadi apabila produk 

utama tidak melakukan proses produksi. 

Produk sampingan dapat terjadi akibat beberapa hal, 

seperti: (1) timbul karena seleksi dalam proses produksi, seperti 

dedak sewaktu menggiling padi; (2) limbah, seperti serbuk 

gergaji pada perusahaan pengolahan kayu; atau (3) timbul akibat 

daripada proses penyempurnaan bahan baku, seperti 

pemisahan minyak kelapa sawit dan inti kelapa sawit dari 

cangkang tandan buah segar. 

Produk sampingan yang dihasilkan perusahaan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Produk sampingan yang siap dijual setelah dipisah dari 

produk utama tanpa diproses lebih lanjut. 

2. Produk sampingan yang memerlukan proses pengolahan 

setelah dipisah dari produk utama agar siap dijual. 

3. Produk sampingan yang siap dijual setelah dipisah dari 

produk utama dan dapat pula diproses lebih lanjut agar 

dapat dijual dengan nilai lebih tinggi. 

Terdapat perbedaan karakteristik antara produk bersama 

dan produk sampingan. Perbedaan yang lebih dominan diantara 

keduanya adalah terletak pada nilai penjualan dan jumlah 

produk yang dihasilkannya. Dengan kata lain apabila nilai 

penjualan dari setiap produk berbeda maka akan dilakukan 

pengelompokan ulang kepada produk bersama dan produk 

sampingan. Sehingga proses penentuan harga pokok dari 

produk-produk tersebut akan berubah juga. Perbedaan nilai 

dapat terjadi dikarenakan adanya perkembangan dari teknologi 

dan ilmu pengetahuan yang akan menerapkan metode dari 
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proses produksi yang baru yang akan mampu merubah 

pengelompokan dari produk tersebut (Pramawati et al., 2021). 

Selain itu, secara umum produk bersama tidak harus 

diolah lebih lanjut sebelum dijual. Walau tak menutup 

kemungkinan, beberapa produk harus diolah lagi agar 

berkualitas lebih baik. Sedangkan produk sampingan harus 

diolah lagi agar bisa dijual dan mempunyai nilai yang lebih 

tinggi. Perbedaan selanjutnya adalah metode hitung biaya 

produk. Produk bersama memanfaatkan tiga jenis metode yaitu 

metode harga pasar, metode unit kuantitas dan metode harga 

pokok per-unit. Sedangkan produk sampingan hanya 

menggunakan dua jenis metode yaitu metode tanpa harga 

pokok (tidak menghitung harga pokok produk sampingan) dan 

metode dengan harga pokok (menghitung harga pokok produk 

sampingan) (Aripin dan Negara, 2021). 

 

D. Biaya Gabungan  

Biaya gabungan dapat didefinisikan sebagai biaya yang 

muncul dari produksi secara simultan atas berbagai produk 

dalam proses yang sama. Biaya gabungan terjadi sebelum titik 

pisah batas, untuk tujuan pelaporan keuangan biaya-biaya ini 

dialokasikan di antara produk-produk gabungan. Biaya 

tambahan yang terjadi setelah titik pisah yang dapat 

diidentifikasi secara langsung ke produk-produk individu 

disebut dengan biaya pemrosesan tambahan (additional 

processing costs) atau biaya yang dapat dipisahkan (separable 

costs). 

 

E. Akuntansi Produk Sampingan 

Salah satu metode dalam penilaian biaya produk 

sampingan adalah metode tanpa harga pokok. Metode ini 

merupakan suatu metode dalam perhitungan produk 

sampingan tidak memperoleh alokasi biaya bersama dari 

pengolahan produk sebelum dipisah. Pada cara ini perusahaan 

tidak memperhitungkan biaya produksi untuk produk 

sampingan tetapi hanya melihat penjualannya saja dan 

menganggap sebagai keuntungan. Produk sampingan ada yang 




